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ABSTRAK

Kemiskinan merupakan suatu permasalahan kompleks yang menjadi perhatian penting
setiap negara khususnya negara berkembang seperti halnya Indonesia. Salah satu
provinsi dengan tingkat kemiskinan tertinggi di Indonesia yaitu Jawa barat. Adapun
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penyaluran dana Zakat,
Infak, Shadagah (ZIS), pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan penduduk, Pendidikan,
dan penyerapan tenaga kerja terhadap kemiskinan di Jawa barat tahun 2017 — 2021.
Penelitian ini pada dasarnya menggunakan metode kuantitatif yakni analisis regresi
data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan, seluruh variabel berpengaruh signifikan terhadap
kemiskinan di Jawa barat tahun 2017 — 2021. Adapun secara parsial, penyaluran dana
ZIS dan pertumbuhan penduduk berpengaruh positif dan signifikan, pertumbuhan
ekonomi berpengaruh negative dan tidak signifikan, sedangkan Pendidikan dan
penyerapan tenaga kerja berpengaruh negative dan signifikan terhadap kemiskinan di
Jawa Barat.

Kata Kunci : Kemiskinan, ZIS, Pertumbuhan Ekonomi, Pertumbuhan Penduduk,
Pendidikan, Tenaga Kerja.
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ABSTRACT

Poverty is a complex problem that becomes an importan concern for every country,
especially developing countries like Indonesia. One of the provinces with the highest
poverty rate in Indonesia is West Java. The purpose of this study is to determine the
effect of the distribution of Zakat, Infak, Sadagah (ZIS) funds, economic growth,
population growth, education, and employment on poverty in West Java in 2017 —
2021. This study basically uses a quantitative method, namely panel data regression
analysis with the Fixed Effect Model (FEM) approach. The results of the study show
that simultaneously, all variables have a significant effect on poverty in West Java in
2017 —2021. As for partially, the distribution of ZIS funds and population growth have
a positive and significant effect, economic growth has a negative and insignificant
effect, while education and employment have a negative and significant effect on
poverty in West Java.

Keywords : Poverty, ZIS, Economic Growth, Population Growth, Education, Labor.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan merupakan suatu permasalahan yang kompleks, dimana hal
ini menjadi salah satu indikator yang menjadi perhatian penting pemerintah di
setiap negara, terutama negara-negara berkembang seperti Indonesia.
Kemiskinan diartikan sebagai seseorang yang tidak mampu memenuhi
kebutuhan hidupnya baik sandang, pangan, dan kebutuhan dasar lainnya.
Upaya dalam mengentaskan kemiskinan ini bukan merupakan suatu hal yang
mudah, dimana sampai saat ini masalah kemiskinan masih menjadi masalah
yang berkelanjutan. Berbagai upaya penanggulangan terkait permasalahan
kemiskinan ini nyatanya masih belum teratasi secara tuntas oleh pemerintah,
baik pemerintah pusat maupun daerah (Hidayati & Ariusni, 2019).

Jawa Barat termasuk sebagai salah satu provinsi dengan tingkat
kemiskinan tertinggi yang ada di pulau jawa. Adapun persentase penduduk
miskin Jawa Barat sebagaimana data yang diperoleh melalui Badan Pusat
Statistik (BPS) Jawa Barat, menyatakan bahwa selama tahun 2017 — 2021
mengalami pertumbuhan yang fluktuatif. Pada tahun 2017, persentase
penduduk miskin di Jawa Barat yaitu sebesar 8,71%. Kemudian pada tahun
2018 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, yaitu menjadi 7,45%. Pada

tahun 2019, persentase penduduk miskin di Jawa Barat menjadi 6,91%.



Sedangkan pada tahun 2020, persentase penduduk miskin di Jawa Barat
kembali mengalami kenaikan menjadi 7,88%. Kemudian pada tahun 2021
persentase penduduk miskin di Jawa Barat yaitu sebesa 8,40% yang
menyatakan bahwa adanya kenaikan penduduk miskin dari tahun sebelumnya.

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa mayoritas penduduk Indonesia
merupakan pemeluk agama Islam, dimana setiap muslim memiliki kewajiban
untuk membayar zakat. Terkai hal ini, zakat termasuk salah satu Instrumen dana
sosial Islam dengan perannya yaitu mensejahterakan kehidupan umat. Selain
zakat, yang termasuk ke dalam instrumen dana sosial Islam lainnya yaitu Infaq
dan Shadagah. Dana yang diperoleh melalui Zakat, Infag, dan Shadagah (ZIS)
ini disalurkan kepada golongan orang yang berhak menerimanya. Dalam Islam,
ZIS diketahui sebagai bentuk insentif terhadap perekonomian, dimana hal
tersebut sangat berguna bagi kehidupan masyarakat miskin Indonesia (Yuliana
etal., 2019).

Lembaga formal yang memiliki wewenang dalam pendistribusian
Zakat, Infag, dan Shadagah (ZIS) dan dana sosial keagamaan lainnya yaitu
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Sebagaimana data yang diperoleh
melalui BAZNAS Jawa Barat menyatakan bahwa kinerja penyaluran Zakat
Infag dan Shadagah (ZIS) Jawa Barat pada tahun 2017 sampai dengan 2021
cenderung mengalami kenaikan setiap tahunnya. Adapun pada tahun 2017,
dana ZIS yang tersalur yaitu sebesar Rp. 24.028.672.119,. Kemudian pada

tahun 2018 dana ZIS yang tersalur mengalami sedikit penurunan dari tahun



sebelumnya, yaitu berjumlah Rp.23.872.256.575,-. Selanjutnya pada tahun
2019, penyaluran dana ZIS Jawa Barat kembali mengalami kenaikan dari tahun
sebelumnya, yaitu sebesar Rp.32.056.265.677,-. Kemudian pada tahun 2020,
penyaluran dana ZIS Jawa Barat turun menjadi Rp. 29.195.183.028,-, dan pada
tahun 2021 dana ZIS yang disalurkan mengalami kenaikan yang hampir dua
kali lipat dari tahun sebelumnya, yaitu sebesar 50.151.151.273,-.

Pertumbuhan ekonomi memiliki peranan penting dalam mengukur
angka kemiskinan. Adapun peranannya yaitu dalam menilai Kkinerja suatu
perekonomian baik perekonomian suatu negara maupun daerah. Tingkat
pertumbuhan ekonomi ini pada dasarnya menunjukkan persentase kenaikan
pendapatan daerah riil pada tahun tertentu yang dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah
ditunjukkan dengan tingginya nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana kegiatan perekonomian pada
periode tertentu dapat mensejahterakan masyarakat atau menghasilkan
tambahan pendapatan. Pendapatan yang meningkat menunjukkan bahwa
perekonomian negara atau daerah tersebut berkembang dengan baik (Munandar
et al., 2020).

Kondisi pertumbuhan ekonomi Jawa Barat pada tahun 2017 sampai
pada 2021 sebagaimana data yang diperolen melalui BPS Jawa Barat
menyatakan bahwa pada tahun pada tahun 2017 pertumbuhan ekonomi berada

pada persentase 5,35%. Kemudian pada tahun 2018, pertumbuhannya



meningkat menjadi 5,64%. Pada tahun 2019 persentase pertumbuhan ekonomi
Jawa Barat mengalami penurunan, yaitu menjadi 5,02 %, dan pada tahun 2020
kembali menurun hingga sebesar -2,52%. Kemudian pada tahun 2021
pertumbuhan ekonomi kembali mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya,
yaitu menjadi 3,74%. Dengan demikian, dapat kita ketahui bahwa pertumbuhan
ekonomi Jawa Barat dari tahun 2017 sampai pada 2021 mengalami
pertumbuhan yang fluktuatif. Pertumbuhan ekonomi Jawa Barat pada tahun
2020 mengalami penurunan yang sangat drastis, dimana hal tersebut terjadi
karena adanya pandemi Covid yang memasuki Indonesia sehingga berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun pada tahun 2021, keadaan ekonomi
mulai mengalami kepulihan dari tahun sebelumnya meskipun keadaan masih
dalam pandemi covid.

Masalah kemiskinan yang sampai saat ini masih sulit untuk diatasi salah
satunya disebabkan karena jumlah penduduk yang relatif tinggi. Diketahui
bahwa Jawa Barat berada pada urutan pertama sebagai provinsi dengan jumlah
penduduk tertinggi di Indonesia. Berdasarkan hasil sensus penduduk 2021
menyatakan bahwa jumlah penduduk di Jawa Barat yaitu berjumlah 48,22 juta
jiwa dengan laju pertumbuhannya sebesar 1,54%. Banyaknya jumlah tersebut
menjadi tantangan besar khususnya terhadap pemerintahan Jawa Barat dalam
mensejahterakan penduduknya.

Meningkatnya angka kemiskinan juga dapat disebabkan karena

rendahnya tingkat pendidikan. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa dalam



meningkatkan kualitas sumber daya manusia tentunya sangat dibutuhkan peran
dari pendidikan. Dalam hal ini, pendidikan merupakan sebuah investasi,
dimana hasilnya dapat dinikmati dikemudian hari. Dengan demikian, salah satu
bidang utama yang harus pemerintah perhatikan dalam pembangunannya yaitu
Pendidikan. Banyaknya bantuan di bidang pendidikan yang dilakukan
pemerintah mengharapkan tingkat partisipasi sekolah dapat meningkat. Tingkat
pendidikan yang tinggi dapat mengurangi tingkat pengangguran, sehingga hal
ini juga dapat menurunkan tingkat kemiskinan (Nurizqi et al., 2010).

Mengingat bahwa adanya program pemerintah yang mewajibkan untuk
menempuh pendidikan selama 12 tahun, artinya bahwa setiap penduduk yang
masuk usia sekolah wajib menempuh pendidikan hingga jenjang SMA atau
sederajat. Terkait hal ini terdapat salah satu indicator yang digunakan dalam
mengukur tingkat Pendidikan, yaitu Angka Partisipasi Sekolah (APS).
pendidikan pada jenjang SMA atau sederajat rata-rata berada diklasifikasi umur
16 sampai 18 tahun. Dalam hal ini, semakin tingginya Angka Partisipasi
Sekolah (APS), maka jumlah penduduk yang mendapatkan kesempatan untuk
menempuh Pendidikan juga akan semakin tinggi. Namun, meningkatnya
Angka Partisipasi Sekolah (APS) tidak selalu dapat diartikan bahwa
pemerataan kesempatan untuk mengenyam pendidikan juga meningkat (Karini,
2018).

Angka Partisipasi Sekolah (APS) Jawa Barat pada tingkat SMA dengan

Klasifikasi umur 16 sampai 18 tahun selama tahun 2017 sampai pada 2021



sebagaimana data yang diperoleh melalui BPS Jawa Barat (2022) mengalami
kenaikan setiap tahunnya. Angka Partisipasi Sekolah (APS) Jawa Barat pada
tahun 2017 yaitu 66,62%. Kemudian pada tahun 2018 berada pada persentase
67,17%. Selanjutnya persentase Angka Partisipasi Sekolah Jawa Barat pada
tahun 2019 yaitu 67,29%. Pada tahun 2020 yaitu sebesar 67,71%, dan pada
tahun 2021 berada pada persentase 67,80%. Makin tinggi persentase Angka
Partisipasi Sekolah (APS) menyatakan bahwa makin banyak usia sekolah yang
menempuh pendidikan didaerah tersebut. Dalam hal ini, Jawa Barat berada
pada persentase Angka Partisipasi Sekolah (APS) dengan rata-rata 66% sampai
67% yang menyatakan bahwa persentase tersebut perlu untuk ditingkatkan lagi.

Kurangnya penyediaan lapangan kerja menjadi salah satu masalah
ketenagakerjaan yang umum terjadi di negara berkembang. Sehingga dalam hal
ini tenaga kerja yang terserap juga rendah. Dengan demikian, kontribusi bidang
ketenagakerjaan dalam menurunkan angka kemiskinan juga masih rendah.
Salah satu yang menyebabkan angka kemiskinan meningkat yaitu karena
rendahnya upah atau pendapatan penduduk (Pamuji, 2021). Terkait hal ini,
dapat diketahui bahwa jumlah penduduk bekerja di Jawa Barat selama lima
tahun terakhir yaitu pada tahun 2017 — 2021 yang cenderung mengalami
kenaikan setiap tahunnya.

Sebagaimana data yang diperoleh melalui BPS Jawa Barat (2022) yang
menyatakan bahwa pada tahun 2017, penduduk bekerja Jawa Barat yaitu

sebesar 20.551.575 jiwa. Kemudian pada tahun 2018 penduduk bekerja Jawa



Barat berjumlah 20.779.888 jiwa. Pada tahun 2019, jumlah penduduk bekerja
Jawa Barat mengalami peningkatan yang cukup banyak dari tahun sebelumnya,
yaitu berjumlah 22.063.833 jiwa. Kemudian pada tahun 2020, jumlah penduduk
bekerja di Jawa Barat mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, yaitu
menjadi 21.674.854 jiwa. Selanjutnya yaitu pada tahun 2021 jumlah penduduk
bekerja Jawa Barat mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, yaitu
berjumlah 22.313.481 jiwa. Penyebab adanya penurunan jumlah penduduk
bekerja pada tahun 2020 tersebut disebabkan karena adanya pandemi covid
yang menyebabkan berbagai sector terdampak, diantaranya yaitu banyak tenaga

kerja yang mengalami PHK dan sebagainya.

Penelitian yang mengkaji terkait penyaluran dana sosial Islam
khususnya mengenai penyaluran dana Zakat, Infag dan Shadagah (ZIS)
terhadap kemiskinan telah cukup banyak dibuktikan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Hany & Islamiyati
(2020) menyatakan bahwa penyaluran dana ZIS berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kemiskinan. Begitupun dengan penelitian Putri, dkk. (2020)
dengan hasil penelitiannya yang menyatakan bahwa dana zakat yang
didistribusikan kepada masyarakat mampu mengurangi tingkat kemiskinan.
Kemudian penelitian lainnya juga menyatakan bahwa penyaluran dana ZIS

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. Artinya bahwa



dana ZIS sangat berperan dalam mengurangi tingkat kemiskinan (Munandar et

al., 2020).

Variabel penelitian yang sering dikaitkan dengan kemiskinan
diantaranya yaitu variabel makroekonomi. Beberapa penelitian yang mengkaji
tentang pengaruh variabel makroekonomi terhadap kemiskinan seperti halnya
dengan variabel pendidikan, pertumbuhan ekonomi, dan juga pertumbuhan
penduduk yang rata-rata menunjukkan adanya pengaruh negatif dan signifikan
(Didu & Fauzi, 2016); (Safitri & Effendi, 2019); (Berliani, 2021); (Nurizqi, et
al., 2010); (Pamuji, 2021). Namun, terdapat juga penelitian dengan hasil yang
berbeda, seperti halnya penelitian Susanti (2013) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

kemiskinan.

Terdapat penelitian terkait pertumbuhan penduduk terhadap
kemiskinan, diantaranya penelitian Saputra (2011) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan penduduk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kemiskinan. Selain itu, berbeda dengan penelitian Hambarsari & Inggit (2016)
yang menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan antara
pertumbuhan penduduk dengan kemiskinan. Penelitian terkait pendidikan
terhadap kemiskinan juga ada yang menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh
signifikan (Safitri & Effendi, 2019). Selain itu, inkosistensi hasil penelitian ini

juga pada dasarnya terjadi pada variabel penyerapan tenaga kerja terhadap



kemiskinan. Berdasarkann penelitian sebelumnya diantaranya menyatakan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan (Ansori; Priyono, 2018) dan ada

juga yang menyatakan negatif dan signifikan (Pamuji, 2021).

Adanya inkonsistensi penelitian dari setiap variabel terhadap
kemiskinan mendorong peneliti untuk melakukan penelitian kembali namun
dengan memilih salah satu wilayah yang menjadi fokus utama, yaitu Jawa
Barat. Penelitian ini pada dasarnya mencoba meneliti secara lebih spesifik
terkait apa saja yang dapat mempengaruhi kemiskinan di Jawa Barat yang
dianalisis berdasarkan kabupaten/kota yang ada vyaitu sebanyak 27
kabupaten/kota. Penelitian ini dikaitkan dengan penyaluran dana sosial Islam
yaitu penyaluran dana Zakat Infaq faktor Shadagah (Z1S) dan juga beberapa
variabel makroekonomi. Penggunaan variabel dana Zakat Infaq Shadagah (ZIS)
sebagai dana sosial Islam dalam penelitian ini menarik untuk dibahas, dimana
hal ini bisa dijadikan sebagai bahan penilaian terhadap kinerja penyaluran
BAZNAS Jawa Barat dan tentunya juga untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh penyaluran dana ZIS terhadap kemiskinan di Jawa Barat. Adanya
penyaluran dana ZIS tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan dengan baik yang
diantaranya untuk meningkatkan output, penyerapan tenaga kerja, dan
pemerataan pendapatan masyarakat sehingga berujung pada menurunnya

tingkat kemiskinan.
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Penelitian ini juga menggunakan lebih banyak variabel makroekonomi,
sehingga berbeda dengan penelitian sebelumnya (Hany & Islamiyati, 2020);
(Hidayati & Ariusni, 2019). Adapun variabel makroekonomi dalam penelitian
ini yaitu Pertumbuhan Ekonomi (Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga
Konstan), Pertumbuhan Penduduk (Laju Pertumbuhan Penduduk), Pendidikan
(Angka Partisipasi Sekolah) dan Penyerapan Tenaga Kerja (penduduk bekerja)
di Jawa Barat berdasarkan kabupaten/kota. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan tahun penelitian terbaru, yaitu dari tahun 2017 sampai 2021.
Dengan demikian berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengambil
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penyaluran Dana Sosial Islam dam

Variabel Makroekonomi terhadap Kemiskinan di Jawa Barat.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dirumuskan beberapa
permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah penyaluran dana Zakat Infaq Shadagah (Z1S) berpengaruh terhadap
kemiskinan di Jawa Barat ?
2. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap kemiskinan di Jawa
Barat ?
3. Apakah pertumbuhan penduduk berpengaruh terhadap kemiskinan di Jawa

Barat ?
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4. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kemiskinan di Jawa
Barat?
5. Apakah penyerapan tenaga kerja berpengaruh terhadap kemiskinan di Jawa

Barat ?

C. Tujuan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh penyaluran dana Zakat Infaq Shadagah (ZIS)
sebagai dana sosial Islam terhadap kemiskinan di Jawa Barat

2. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di
Jawa Barat

3. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap kemiskinan
di Jawa Barat

4. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan terhadap kemiskinan di Jawa Barat

5. Untuk mengetahui pengaruh penyerapan tenaga kerja terhadap kemiskinan

di Jawa Barat

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi peneliti. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dan

juga pengetahuan baik ilmiah maupun non ilmiah terkait pengaruh
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penyaluran dana sosial Islam dan variabel makroekonomi terhadap
kemiskinan di Jawa Barat.

2. Bagi akademisi. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terutama dalam
menambah wawasan pengetahuan serta menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya terkait bagaimana pengaruh penyaluran dana sosial Islam dan
variabel makroekonomi terhadap kemiskinan di Jawa Barat.

3. Bagi lembaga pemerintah. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
bahan masukan dan evaluasi bagi lembaga pemerintah daerah khususnya
Jawa Barat dalam melakukan penanggulangan kemiskinan. selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi bagi
BAZNAS khususnya Jawa Barat dalam menghimpun dan menyalurkan

dana ZIS.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bab | Pendahuluan, yakni berisi pembahasan terkait latar belakang yang
didukung dengan teori terkait. Selain itu, terdapat rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
2. Bab Il Landasan Teori, yakni berisi pembahasan teori terkait, definisi, dan

konsep relevan yang berhubungan dengan topik pembahasan penelitian.
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3. Bab Il Metode Penelitian, yakni berisi pembahasan terkait jenis penelitian,
data dan teknik perolehannya, populasi dan sampel, definisi operasional
variabel, dan metpde analisis yang digunakan.

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan, yakni berisi penjelasan terkait hasil
pengolahan dan pengujian data sebagaimana teknik analisis yang
digunakan.

5. Bab V Penutup, yakni berisi pembahasan terkait kesimpulan sebagaimana
hasil penelitian yang diperoleh dan saran yang diberikan kepada beberapa

pihak terkait.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Pengaruh
Penyaluran Dana Sosial Islam dan Variabel Makroekonomi terhadap
Kemiskinan di Jawa barat Tahun 2017-2021” yang diuji dengan menggunakan
analisis regresi data panel (Fixed Effect Model) menghasilkan kesimpulan

sebagai berikut :

1. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penyaluran dana
Zakat Infak Shadagah (ZIS), pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan
penduduk, pendidikan, dan penyerapan tenaga kerja secara simultan
berpengaruh terhadap kemiskinan di Jawa Barat tahun 2017-2021. Hal ini
disebabkan karena hasil penelitian menyatakan bahwa nilai probabilitas F
statistik lebih kecil daripada tingkat signifikasi 5 % (0,0000 < 0,05).

2. Penyaluran dana sosial Islam dengan menggunakan data penyaluran dana
Zakat Infak Shadagah (ZIS) Jawa Barat berdasarkan kabupaten/kota secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Jawa
Barat tahun 2017-2021. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis
yang diajukan atau hipotesis (H1) ditolak. Arah hubungan positif pada

penyaluran dana ZIS ini menunjukkan bahwa peningkatan dari dana ZIS
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yang disalurkan kepada para penerima manfaat di Kabupaten/Kota Jawa
Barat menyebabkan terjadinya peningkatan kemiskinan di Jawa Barat.

. Pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan data laju pertumbuhan PDRB
atas dasar harga konstan Jawa Barat berdasarkan kabupaten/kota secara
parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan di
Jawa Barat. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak sesuai dengan hipotesis
yang diajukan atau hipotesis (H2) ditolak. Koefisien negative pada
pertumbuhan ekonomi ini menyatakan bahwa adanya peningkatan pada
pertumbuhan ekonomi dapat menyebabkan kemiskinan di Jawa Barat
menurun. Namun hasil tersebut tidak berhasil membuktikan adanya
hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan kemiskinan.

. Pertumbuhan penduduk dengan menggunakan data penelitian terkait laju
pertumbuhan penduduk Jawa Barat berdasarkan kabupaten/kota secara
parsial menyatakan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap
kemiskinan di Jawa Barat tahun 2017-2021. Hasil penelitian ini pada
dasarnya sesuai dengan hipotesis yang diajukan atau hipotesis (H3)
diterima. Arah hubungan positif ini menunjukkan bahwa semakin
meningkatnya pertumbuhan penduduk, maka akan semakin meningkat pula
tingkat kemiskinan di Jawa Barat.

. Pendidikan dengan menggunakan data penelitian terkait Angka Partisipasi
(APS) dengan klasifikasi umur 16-18 tahun di Jawa Barat berdasarkan

kabupaten/kota secara parsial menghasilkan penelitian yang menyatakan
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bahwa adanya pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Jawa
Barat tahun 2017-2021. Adapun hasil penelitiannya yaitu sesuai dengan
hipotesis yang diajukan atau hipotesis (H4) diterima. Arah hubungan
negatif pada dasarnya menujukkan bahwa tingginya tingkat pendidikan
dapat menurunkan kemiskinan di Jawa barat.

6. Penyerapan tenaga kerja dengan data penelitian menggunakan penduduk
bekerja di Jawa Barat berdasarkan kabupaten/kota secara parsial yaitu
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Jawa Barat
tahun 2017-2021. Hipotesis terkait penyerapan tenaga kerja yang diajukan
dalam penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan atau
hipotesis (H5) diterima. Dalam hal ini, arah hubungan negatif pada
penyerapan tenaga kerja menunjukkan bahwa semakin meningkatnya
penyerapan tenaga kerja maka akan menyebabkan tingkat kemiskinan di

Jawa semakin menurun.

B. Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut :
1. Bagi lembaga pemerintah
Pemerintah dan juga kepada pihak-pihak yang terkait diharapkan dapat
lebih memaksimumkan dana sosial yang disalurkan dengan tepat sasaran

dan merata agar permasalahan terkait penyaluran dapat segera diatasi.
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2. Bagi peneliti selanjutnya
Dengan keterbatasan penelitian ini, penulis berharap kepada peneliti
selanjutnya untuk memperluas penelitian dengan menambahkan variabel

lain yang dimungkinkan memiliki pengaruh terhadap kemiskinan.
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